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MOTTO 

عُسْرَِّ مَعََّ فَاِن َّ
ْ
عُسْرَِّ مَعََّ اِن َّ , يسُْرًا َّ ال

ْ
  يسُْرًا َّ ال

"Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.  

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan."   

(Q.S Al – Insyirah Ayat 5-6) 
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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji, dari perspektif ekonomi 

Islam, bagaimana pertumbuhan penduduk dan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) memengaruhi Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) Pulau Sumatra pada periode tahun 2015 hingga 2024. 

Penelitian ini menggunakan data panel dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) dengan pendekatan kuantitatif. Analisis ini menggunakan 

regresi data panel melalui Model Efek Tetap (FEM) sebagai teknik 

analisis. Temuan menunjukkan bahwa meskipun PDMR memiliki 

dampak negatif dan signifikan terhadap IPM, pertumbuhan penduduk 

justru menunjukkan dampak positif dan signifikan. Kedua faktor 

tersebut memiliki dampak simultan yang substansial terhadap IPM. 

Variabel-variabel dalam penelitian ini menjelaskan sebagian besar 

variasi dalam IPM, sebagaimana ditunjukkan oleh koefisien 

determinasi (R²). Dari perspektif ekonomi Islam, hasil ini 

menunjukkan bahwa kemajuan manusia tidak hanya dipengaruhi oleh 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga oleh kualitas sumber daya manusia 

mailto:ningsihdwiarya4@gmail.com
mailto:fatihfuadi@radenintan.ac.id
mailto:issusanto@radenintan.ac.id
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dan pemerataan; oleh karena itu, pencapaian kesejahteraan 

menyeluruh (falah) memerlukan keseimbangan antara pertumbuhan 

dan keadilan. 

Kata Kunci : Pertumbuhan Penduduk, GRDP, HDI, Data Panel, 

Ekonomi Islam. 

 

ABSTRAC 

 

The objective of this research is to examine, from the perspective of 

Islamic economics, how population growth and the Gross Regional 

Domestic Product (GRDP) influence the Human Development Index 

(HDI) of Sumatra Island between the years 2015 and 2024. This study 

employs panel data from the Central Statistics Agency (BPS) in a 

quantitative manner. The analysis utilizes panel data regression 

through the Fixed Effects Model (FEM) as the analytical technique. 

The findings indicate that while GRDP has a negative and significant 

impact on HDI, population growth exhibits a positive and significant 

effect. Both factors have a substantial simultaneous impact on HDI. 

The variables in this study account for a significant portion of the 

variation in HDI, as indicated by the coefficient of determination (R²). 

From the perspective of Islamic economics, these results suggest that 

human progress is influenced not only by economic growth but also 

by the quality of human resources and equitable distribution; thus, 

achieving overall welfare (falah) necessitates a balance between 

growth and equity. 

 

Keywords: Population Growth, GRDP, HDI, Panel Data, Islamic 

Economics. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi pada dasarnya berfokus pada peningkatan 

standar hidup masyarakat secara umum serta pertumbuhan ekonomi. 

Dalam paradigma pembangunan modern, keberhasilan suatu wilayah 

tidak cukup diukur melalui indikator makro seperti “Pendapatan 

Domestik Regional Bruto” (PDRB), namun pula harus dilihat dari 

aspek kesejahteraan masyarakat yang lebih luas. IPM yang mencakup 

aspek kesehatan, pendidikan, serta tingkat kehidupan yang layak, 

merupakan salah satu indikator yang digunakan. IPM dinilai lebih 

representatif dalam mengukur keberhasilan pembangunan karena 

menempatkan manusia sebagai pusat Pembangunan.
1
  

 Pulau Sumatra, salah satu wilayah strategis di Indonesia, 

memiliki potensi ekonomi yang sangat besar di bidang pertanian, 

industri, serta SDA. Namun, masih terdapat sejumlah hambatan bagi 

pembangunan manusia di wilayah ini, termasuk ketimpangan 

antarprovinsi, keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan dan 

pendidikan, serta distribusi pendapatan yang tidak merata. 

Berlandaskan data dari BPS, IPM di wilayah Sumatera menunjukkan 

tren meningkat selama periode 2015–2024, namun peningkatan 

tersebut belum sepenuhnya merata.
2
 

 

 

 

                                            
1
 Maslahah Jurnal et al., “Pengaruh Tingkat Pendidikan , Kemiskinan , 

Dan Pertumbuhan Ekonomi , Terhadap Indeks Pembangunan Manusia ( IPM 

) Di Indonesia Tahun 2012-2022 ( Studi Kasus Provinsi Sumatera Selatan ) 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam , Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung Menyiapkan Tenaga Kerja , Dan” 2, no. 3 (2024). 
2
 Achmad Yusuf Muhammad Feri Prasnanda, “Interdisciplinary 

Explorations in Research,” Interdisciplinary Explorations in Research 

Journal (IERJ) 2 (2024): 234–51. 
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Gambar 1.1 

Data Indeks Pertumbuhan Manusia Provinsi Di Pulau Sumatera 

Tahun 2015 – 2024 Dalam Persentase (%) 

 

  

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa seluruh provinsi di Pulau 

Sumatera mengalami peningkatan IPM dari tahun ke tahun. Namun 

demikian, terdapat ketimpangan yang cukup signifikan antar provinsi. 

Provinsi Kepulauan Riau memiliki IPM tertinggi, sedangkan beberapa 

provinsi seperti Lampung dan Sumatera Selatan masih berada pada 

tingkat yang relatif lebih rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

hasil pembangunan belum sepenuhnya merata, sehingga untuk 

meningkatkan taraf hidup semua orang di wilayah tersebut, diperlukan 

kebijakan yang lebih inklusif.
3
 

 

                                            
3
 Dea Alvionita Azka and Dia Cahyawati, “Hubungan Antara Indeks 

Pembangunan Manusia Dengan Garis Kemiskinan Di Sumatera Barat , 

Sumatera Selatan Dan Bengkulu” 2, no. 1 (2023): 72–77. 

60

65

70

75

80

85

DATA IPM 

2015 2016 2017 2018 2019

2020 2021 2022 2023 2024



5 

 Pertumbuhan penduduk merupakan salah satu faktor yang 

memengaruhi IPM. Pertumbuhan penduduk yang besar dapat menjadi 

potensi dalam pembangunan apabila didukung oleh kualitas SDM 

yang baik. Tapi, jika tidak diimbangi pada  ketersediaan lapangan 

kerja dan fasilitas publik yang memadai, maka hal ini justru dapat 

menjadi beban pembangunan. Hal tersebut sejalan dengan teori 

pembangunan yang menyatakan bahwasannya pertumbuhan penduduk 

mempunyai hubungan yang kompleks terhadap pembangunan 

ekonomi serta  kesejahteraan Masyarakat.
4
 

 Selain itu, sebagai indikator pertumbuhan ekonomi, PDB 

Regional juga sangat penting untuk meningkatkan standar 

pembangunan manusia. Meningkatnya aktivitas ekonomi tercermin 

dalam kenaikan PDB Regional, yang diperkirakan akan meningkatkan 

pendapatan rumah tangga serta membuka lebih banyak akses ke 

layanan-layanan penting. Namun, pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

tidak selalu berarti pembangunan manusia yang lebih baik jika tidak 

didukung oleh distribusi kekayaan yang merata, menurut penilaian 

"Program Pembangunan Perserikatan Bangsa-Bangsa.
5
 

 Penelitian terbaru dari World Bank juga menegaskan bahwa 

kualitas SDM jadi faktor kunci pada pembangunan berkelanjutan, 

terutama dalam menghadapi tantangan demografi dan ketimpangan 

regional 
6
. Sementara itu, Bank Pembangunan Asia, perbedaan 

                                            
4
 Michael P Todaro and Stephen C Smith, Economic Development 

(Pearson education, 2009). 
5
 Richard J Estes, “United Nations Development Programme,” in 

Encyclopedia of Quality of Life and Well-Being Research (Springer, 2024), 

7355–57. 
6
 World Bank. International Economics Department. Development Data 

Group and World Bank. International Economics Dept. Development Data 

Group, World Development Indicators (World Bank, 1978). 
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antardaerah terus jadi hambatan yang signifikan bagi pembangunan di 

negara-negara berkembang, seperti Indonesia 
7
. 

Dari sudut pandang ekonomi Islam, pembangunan bertujuan 

untuk mewujudkan kemakmuran yang adil serta merata (falah) serta 

meningkatkan kemajuan ekonomi. Prinsip keadilan („adl), distribusi 

kekayaan, serta pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat menjadi 

landasan utama dalam pembangunan. Maka, sangatlah penting untuk 

melakukan analisis mendalam mengenai bagaimana pertumbuhan 

penduduk serta PDB Regional memengaruhi IPM dari sudut pandang 

ekonomi konvensional ataupun ekonomi Islam. 

Berdasarkan uraian tersebut, studi berikut tujuannya guna 

menganalisa dampak tumbuhnya jumlah penduduk serta PDRB pada 

IPM di Pulau Sumatera selama periode 2015–2024 dalam perspektif 

ekonomi Islam. Studi ini harapannya bisa memberi kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan serta menjadi bahan pertimbangan 

dalam perumusan kebijakan pembangunan yang lebih berorientasi 

pada kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh dan berkeadilan. 

Dari sudut pandang Islam, kemajuan manusia mencakup aspek 

moral serta spiritual, selain aspek material. Hal ini selaras dengan 

firman Allah pada Al-Qur‟an Surah Ar-Ra‟d ayat 11: 

ا الٰلََّّ اِن َّ
َ
رَُّ ل رُوْا حَتٰى بِقَوْم َّ مَا يُغَي ِ نْفُسِهِمْ َّ مَا يُغَي ِ

َ
١۝ بِا ۝ 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.” 

 

                                            
7
 Lordina Amoah et al., “The Role of Regional Development Banks: 

Comparing African Development Bank and Asian Development Bank,” in 

Perspectives on Development Banks in Africa: Case Studies and Emerging 

Practices at the National and Regional Level (Springer, 2024), 299–327. 
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Ayat tersebut menunjukkan bahwasanya pembangunan mesti 

dilakukan secara seimbang antara aspek material dan spiritual untuk 

mencapai kesejahteraan yang hakiki (falah). 

IPM yang mengukur pertumbuhan ekonomi dan tingkat 

kehidupan warganya, merupakan indikator penting untuk 

mengevaluasi efektivitas pembangunan suatu wilayah. Menurut data 

dari  BPS, IPM wilayah Sumatra mengalami peningkatan antara tahun 

2015 dan 2024, meskipun masih terdapat perbedaan antar provinsi, 

yang menunjukkan bahwasannya pembangunan belum sepenuhnya 

merata. 

Faktor pertumbuhan banyaknya penduduk serta PDRB memiliki 

peran penting dalam mempengaruhi IPM. Pertumbuhan penduduk 

dapat menjadi potensi maupun tantangan dalam pembangunan, 

tergantung pada kualitas SDM yang dimiliki. Sementara itu, naiknya 

PDRB tidak senantiasa secara otomatis meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat apabila tidak diiringi dengan pemerataan distribusi 

pendapatan. 

Dari sudut pandang ekonomi Islam, kemajuan mencakup 

keadilan sosial dan nilai-nilai spiritual, selain aspek-aspek material. 

Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip yang tercantum dalam Al-

Qur'an, yang menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara 

kehidupan dunia dan akhirat, serta peran yang dimainkan manusia 

dalam mewujudkan perubahan. Maka, diperlukan analisis yang 

komprehensif guna mengkaji pengaruh pertumbuhan penduduk dan 

PDRB terhadap IPM agar pembangunan yang dilakukan dapat lebih 

berkeadilan dan berorientasi pada kesejahteraan yang menyeluruh. 
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RUMUSAN MASALAH  

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti 

merumuskan asalah sebagai berikut: 

1. Apakah pertumbuhan jumlah penduduk berpengaruh terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Pulau Sumatera tahun 

2015–2024?  

2. Apakah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di 

Pulau Sumatera tahun 2015–2024?  

3. Apakah pertumbuhan jumlah penduduk dan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) secara simultan berpengaruh terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Pulau Sumatera tahun 

2015–2024?  

4. Bagaimana pengaruh pertumbuhan jumlah penduduk dan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Pulau Sumatera tahun 2015–

2024 dalam perspektif ekonomi Islam? 

 

TUJUAN PENELITIAN  

 Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah di 

rumuskan, Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan jumlah penduduk 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Pulau 

Sumatera tahun 2015–2024.  

2. Untuk menganalisis pengaruh Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

di Pulau Sumatera tahun 2015–2024.  
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3. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan jumlah penduduk 

dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) secara 

simultan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di 

Pulau Sumatera tahun 2015–2024.  

4. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan jumlah penduduk 

dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Pulau Sumatera tahun 

2015–2024 berdasarkan perspektif ekonomi Islam. 

 

TINJAUAN LITERATUR  

Teori Pertumbuhan Jumlah Penduduk 

            Pertumbuhan penduduk mengacu pada perubahan jumlah 

individu dari waktu ke waktu, yang dipengaruhi oleh tingkat 

kelahiran, tingkat kematian, dan migrasi. Menurut Todaro dan Smith 

(2021), pertumbuhan penduduk dapat menjadi aset penting bagi 

pembangunan ekonomi jika disertai dengan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia melalui pendidikan, kesehatan, dan 

keterampilan kerja. Sebaliknya, jika pertumbuhan penduduk tidak 

diimbangi dengan penciptaan lapangan kerja dan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia, hal ini dapat menimbulkan berbagai masalah 

seperti pengangguran, kemiskinan, dan rendahnya kesejahteraan 

masyarakat. Oleh karena itu, pertumbuhan penduduk sangat erat 

kaitannya dengan pembangunan manusia, karena penduduk yang 

berkualitas dapat meningkatkan produktivitas ekonomi dan kualitas 

hidup masyarakat secara keseluruhan.
8
 

                                            
8
 Anis Salsabila et al., “Peran Indeks Pembangunan Manusia Dan 

Kesejahteraan Terhadap Kemiskinan Dan Laju Pertumbuhan Penduduk Di 

Indonesia,” 2025. 
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Teori Produk Domestik Regional Bruto 

 Menurut Boediono (2018), PDRB merupakan ukuran 

aktivitas ekonomi suatu daerah yang menunjukkan nilai seluruh 

barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu wilayah pada periode 

tertentu. PDRB menjadi salah satu indikator penting untuk 

mengetahui tingkat perkembangan ekonomi daerah, karena 

peningkatan output produksi mencerminkan bertambahnya aktivitas 

ekonomi. Namun, pertumbuhan ekonomi yang tercermin dari 

meningkatnya PDRB harus diimbangi dengan pemerataan distribusi 

pendapatan agar mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

secara luas.
9
 

 

Teori Indeks Pembangunan Manusia 

 Menurut Amartya Sen (1999), pembangunan manusia 

merupakan proses memperluas kebebasan (capability approach) 

sehingga setiap individu memiliki kesempatan untuk hidup sehat, 

memperoleh pendidikan yang layak, dan mencapai kehidupan yang 

produktif. Sen menekankan bahwa keberhasilan pembangunan tidak 

hanya diukur melalui peningkatan pendapatan, tetapi juga dari 

kemampuan manusia dalam mengembangkan potensi dan memilih 

kehidupan yang bernilai. Oleh karena itu, kualitas pembangunan 

manusia harus menjadi tujuan utama pembangunan ekonomi karena 

masyarakat yang memiliki pendidikan, kesehatan, dan kemampuan 

                                            
9
 Hafizatul Fitria, Money Supply Amount, and Interest Rate, 

“PENGARUH JUMLAH UANG BEREDAR,TINGKAT SUKU BUNGA 

DAN INFLASI TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI 

INDONESIA Asnawi 1 ,” VII (2018): 24–32. 



11 

yang baik akan lebih produktif serta mampu meningkatkan 

kesejahteraan secara berkelanjutan.
10

 

 

Pengaruh Pertumbuhan Jumlah Penduduk Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia 

 Sejumlah studi empiris menunjukkan bahwa pertumbuhan 

jumlah penduduk memiliki keterkaitan dengan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM). Penelitian Pakpahan dan Suharianto (2025) 

menunjukkan bahwa jumlah penduduk berpengaruh signifikan 

terhadap IPM di Provinsi Sumatera Utara. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa perubahan jumlah penduduk dapat 

memengaruhi kualitas pembangunan manusia melalui aspek 

pendidikan, kesehatan, dan standar hidup layak. Dengan demikian, 

pengaruh pertumbuhan jumlah penduduk terhadap IPM sangat 

bergantung pada kualitas sumber daya manusia serta efektivitas 

kebijakan pemerintah dalam menyediakan akses terhadap layanan 

publik dan pemerataan pembangunan.
11

 

 

Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia 

 Sejumlah studi empiris menunjukkan bahwa Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) memiliki hubungan yang erat 

dengan peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Penelitian 

Mirza (2012) menemukan bahwa PDRB berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap IPM di Jawa Tengah, yang menunjukkan bahwa 

peningkatan aktivitas ekonomi daerah mampu meningkatkan kualitas 

                                            
10

 A Sen, “Development as Freedom Oxford University Press Shaw TM 

& Heard,” The Politics of Africa: Dependence and Development, 1999. 
11

 D I Kabupaten Simalungun, “Jurnal Aplikasi Ilmu Ekonomi” 1, no. 1 

(2022): 74–82. 
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hidup masyarakat melalui peningkatan pendapatan, akses pendidikan, 

dan pelayanan kesehatan.
12

 

 

Perspektif Ekonomi Islam 

 Dalam perspektif ekonomi Islam, pembangunan tidak 

hanya bertujuan meningkatkan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga 

mewujudkan kesejahteraan yang menyeluruh (falah) melalui keadilan 

distribusi, pemenuhan kebutuhan dasar, dan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Menurut M. Umer Chapra (2000), 

pembangunan ekonomi Islam harus mampu menyeimbangkan aspek 

material dan spiritual sehingga pertumbuhan ekonomi tidak hanya 

dinikmati oleh kelompok tertentu, tetapi memberikan manfaat bagi 

seluruh masyarakat.
13

 

 Menurut Monzer Kahf (1995), pembangunan dalam 

ekonomi Islam bertujuan meningkatkan kesejahteraan manusia secara 

menyeluruh melalui pemenuhan kebutuhan material dan spiritual. 

Pertumbuhan ekonomi harus diiringi dengan distribusi kekayaan yang 

adil, peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, dan kesempatan 

kerja agar tercipta pembangunan manusia yang berkelanjutan. Oleh 

karena itu, peningkatan PDRB dan pertumbuhan penduduk harus 

mampu memberikan manfaat bagi seluruh masyarakat sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidup yang tercermin dalam Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM).
14

 

                                            
12

 Mempengaruhi Ipm et al., “Determinasi Yang Mempengaruhi IPM Di 

Jawa Tengah Tahun 2017-2020,” no. 2001 (2021): 20–28. 
13

 M Umer Chapra, The Future of Economics: An Islamic Perspective, 

vol. 21 (Kube Publishing Ltd, 2016). 
14

 Abdul Azizs, “Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif Ekonomi 

Pembangunan Islam” 2, no. 1 (2024): 112–24, 

https://doi.org/10.61693/elwasathy.vol21.2024.112-124. 
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METODE PENELITIAN  

Untuk menguji gagasan-gagasan tersebut, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metodologi penelitian 

yang mengukur variabel dalam bentuk data numerik dan 

menganalisisnya dengan menggunakan teknik statistik. Pendekatan 

kuantitatif digunakan karena memberikan penjelasan yang objektif 

dan dapat diukur mengenai hubungan antara variabel independen serta 

variabel dependen. Menurut penelitian terbaru, metode kuantitatif 

digunakan untuk menganalisis fenomena berdasarkan data angka serta 

hubungan antar variabel melalui pendekatan statistik. 

Kesepuluh provinsi di Pulau Sumatra termasuk dalam 

cakupan populasi studi ini. Laporan resmi BPS untuk periode tahun 

2015–2024 menjadi sumber data sekunder yang digunakan. Data 

panel, yang menggabungkan data cross-sectional dan data deret 

waktu, merupakan jenis data yang digunakan. Karena data panel 

menggabungkan aspek waktu dan individu ke dalam satu analisis, data 

ini memberikan informasi yang lebih mendalam. 

Sampel pada studi ini ditentukan memakai metode sensus, 

yakni semua populasi jadi sebagai sampel penelitian. Dengan 

demikian, jumlah sampel pada studi ini adalah 10 provinsi dikalikan 

dengan periode waktu 10 tahun (2015–2024), sehingga diperoleh 

sebanyak 100 observasi data. 

 Data yang dipakai sumbernya dari BPS serta didukung oleh 

sumber literatur lain berupa jurnal referensi akademik serta literatur 

pendukung yang berkaitan dengan studi ini. Analisis data dilakukan 

dengan bantuan aplikasi statistik E-Views versi 12. 

Regresi data panel ialah metode analisis data yang digunakan dalam 

studi ini. Regresi data panel digunakan untuk mengidentifikasi 
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hubungan parsial dan simultan serta pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Dibandingkan dengan pendekatan lain, 

penelitian ini memiliki keunggulan dalam menghasilkan estimasi yang 

lebih akurat dan jumlah pengamatan yang lebih banyak.
15

. 

 Dalam memilih pendekatan terbaik pada regresi panel, 

serangkaian uji kelayakan dilaksanakan model. Uji Chow dipakai 

guna menetapkan model yang paling selaras antara “Common Effect 

Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM).” Apabila skor 

probabilitas > 0,05 sehingga model yang dipakai ialah Common Effect 

Model, sedangkan apabila skor probabilitas < 0,05 maka model yang 

dipakai ialah “Fixed Effect Model.” 

 Selanjutnya, uji Hausman dipakai guna menentukan model 

terbaik antara “Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model 

(REM).” Apabila skor probabilitas lebih kecil dari 0,05 sehingga 

pendekatan yang digunakan ialah Fixed Effect Model, namun jika 

tingkat signifikansi melampaui 0,05 maka alternatif model yang 

digunakan adalah Random Effect Model. 

 Evaluasi hipotesis dilaksanakan menggunakan uji t serta uji F. 

Pengaruh masing-masing variabel independen pada variabel dependen 

dievaluasi secara terpisah menggunakan uji-t. Tingkat kepercayaan 

untuk uji ini ditetapkan sebesar 0,05 
16

. Sementara itu, uji F dipakai 

guna mengkaji dampak semua prediktor secara bersama pada variabel 

terikat pada taraf 5%. 

                                            
15

 Filo Supianti, “JSDS : JOURNAL OF STATISTICS AND DATA 

SCIENCE A Panel Data Regression Analysis for Economic Growth Rate In 

Bengkulu Province” 2, no. 1 (2023). 
16

 Francesco James Mazzocchini and Caterina Lucarelli, “Data Analysis 

and Econometric Models,” in Investors‟ Preferences in Financing New 

Ventures: A Data Mining Approach to Equity (Springer, 2023), 51–64. 
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 R² dimanfaatkan untuk mengukur proporsi peran faktor bebas 

terhadap perubahan variabel terikat. Besarannya mencerminkan daya 

jelas model perubahan tingkat urbanisasi yang dipengaruhi oleh 

ketimpangan pendapatan dan infrastruktur dasar.
17

 

 

 

 

 

 

Gambar  1.2  

Kerangka Berfikir 

 

HIPOTESIS 

H1: Pertumbuhan Jumlah Penduduk berpengaruh signifikan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Pulau Sumatera Tahun 2015–

2024. 

 

Teori Pendukung  

 Menurut Todaro dan Smith (2021), pertumbuhan jumlah 

penduduk dapat menjadi pendorong pembangunan manusia apabila 

diimbangi dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui 

pendidikan, kesehatan, dan kesempatan kerja. Penduduk yang 

produktif akan meningkatkan kemampuan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat sehingga berdampak pada peningkatan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM). Sebaliknya, pertumbuhan penduduk 

yang tidak diimbangi dengan penyediaan layanan dasar yang memadai 

                                            
17

 Fitria Cita Dirna et al., Metode Penelitian Kuantitatif: Konsep Dan 

Metode (Star Digital Publishing, 2025). 

Pertumbuhan 

Jumlah Penduduk 

Produk Domestik 

Regional Bruto 

Indeks Pembangunan 

Manusia 
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dapat menurunkan kualitas hidup masyarakat. Oleh karena itu, 

pertumbuhan jumlah penduduk diperkirakan berpengaruh terhadap 

IPM.
18

 

H2: Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh signifikan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Pulau Sumatera 

Tahun 2015–2024. 

 

Teori Pendukung 

 Menurut Lincolin Arsyad (2016), Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) mencerminkan kemampuan suatu daerah 

dalam menghasilkan nilai tambah melalui aktivitas ekonomi. 

Peningkatan PDRB menunjukkan meningkatnya kapasitas ekonomi 

daerah yang dapat memperbesar pendapatan masyarakat dan 

kemampuan pemerintah dalam menyediakan pelayanan publik, seperti 

pendidikan dan kesehatan. Kondisi tersebut akan meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat yang tercermin dalam Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM). Temuan ini juga didukung oleh penelitian yang 

menunjukkan bahwa PDRB berpengaruh positif terhadap IPM.
19

 

H3: Pertumbuhan Jumlah Penduduk dan Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Pulau Sumatera Tahun 2015–

2024. 

 

                                            
18

 Sultan Syarief Qasim, “Analysis of Factors Influencing Economic 

Growth in West Java During The 2018-2023 Period,” Journal of 

Development Economic and Social Studies 4, no. 3 (2025): 723–34. 
19

 Maslan Sakti Sipayung, “ANALISIS PENGARUH PRODUK 

DOMESTIK REGIONAL BRUTO (PDRB) TERHADAP INDEKS 

PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM) DI KAB/KOTA PROVINSI 

SUMATERA UTARA TAHUN 2023,” Musytari: Jurnal Manajemen, 

Akuntansi, Dan Ekonomi 18, no. 10 (2025): 141–50. 
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Teori Pendukung  

 Menurut Todaro dan Smith (2021), pembangunan manusia 

dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi dan demografi. 

Pertumbuhan jumlah penduduk yang diimbangi dengan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia serta pertumbuhan ekonomi yang 

tercermin dalam PDRB akan memperluas akses masyarakat terhadap 

pendidikan, kesehatan, dan standar hidup yang layak. Oleh karena itu, 

kedua variabel tersebut secara bersama-sama diperkirakan 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM). Hal ini juga didukung oleh berbagai penelitian 

empiris yang menunjukkan bahwa faktor ekonomi dan kependudukan 

merupakan determinan penting dalam pembangunan manusia.
20

 

 

 

HASIL 

Table 1.1 

Hasil Analisis Statistic Deskriptif 

Variable Number of 

samples 
Mean Maximum Minimum Standard 

Deviation 

Pertumbuhan 

Jumlah 

Pendudu 

100 1.665000 3.480000 1.070000 0.546241 

Produk 

Domestik 

Regional Bruto 

100 2.357900 5.570000 0.220000 1.712303 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

100 72.41180 79.89000 66.95000 2.609734 

Sumber : hasil output E-Views 12, (data diolah 2026) 

                                            
20

 Alhafiz Hamzah Firmansyah and Mohammad Wasil, “Pengaruh 

Belanja Pemerintah Dan PDRB Terhadap Peningkatan IPM Di Indonesia 

Timur,” Journal of Regional Economics Indonesia 5, no. 1 (2024): 54–65. 
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Berlandaskan tabel tersebut, seluruh variabel memiliki jumlah 

sampel sebanyak 100 data, yang menunjukkan bahwa data yang 

dipakai ialah data panel dengan kombinasi waktu serta wilayah. 

Variabel pertumbuhan jumlah penduduk mempunyai mean 

sejumlah 1,665000. Skor maksimal sejumlah 3,480000 serta skor 

minimal sejumlah 1,070000 membuktikan bahwasannya pertumbuhan 

penduduk di Pulau Sumatera cenderung berada dalam rentang yang 

relatif stabil. Standar deviasi sebesar 0,546241 menunjukkan bahwa 

penyebaran data tidak terlalu besar, sehingga variasi pertumbuhan 

penduduk antar wilayah dan waktu relatif kecil. 

Variabel PDRB mempunyai skor rata-rata sejumlah 2,357900 

pada skor maksimal sejumlah 5,570000 serta minimal sejumlah 

0,220000. Skor standar deviasi sejumlah 1,712303 membuktikan 

bahwasannya terdapat variasi yang cukup besar dalam data PDRB. 

Hal ini mengindikasikan adanya perbedaan tingkat aktivitas ekonomi 

antar provinsi di Pulau Sumatera. 

Sementara itu, variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

memiliki nilai rata-rata sebesar 72,41180. Nilai maksimum sebesar 

79,89000 dan minimum sejumlah 66,95000 menunjukkan bahwa 

tingkat pembangunan manusia di Pulau Sumatera ada dalam kategori 

sedang hingga tinggi. Standar deviasi sebesar 2,609734 menunjukkan 

bahwa variasi IPM antar wilayah tidak terlalu besar, sehingga dapat 

dikatakan relatif merata dibandingkan dengan variabel PDRB. 

Dengan keseluruhan, perolehan analisis statistik deskriptif ini 

menunjukkan bahwasannya variabel PDRB memiliki tingkat variasi 

paling tinggi dibandingkan variabel lainnya, sedangkan pertumbuhan 

penduduk dan IPM cenderung lebih stabil. Hal ini mengindikasikan 

bahwa perbedaan pembangunan ekonomi antar wilayah lebih 
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signifikan dibandingkan dengan perbedaan pertumbuhan penduduk 

dan pembangunan manusia. 

 

Analisis Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Uji Chow 

 Tes Chow dipakai guna menentukan spesifikasi yang lebih 

tepat di antara “Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect 

Model (FEM).” Uji ini dilaksanakan dengan melihat skor probabilitas 

dari statistik F. 

Table 1.2 

Hasil Uji Chow 

Effects test  Statistic  d.f. Prob  

Cross-section F  16.503350 (9,88) 0.0000 

Cross-section 

chi-squre 

98.873888 9 0.0000 

Sumber : Hasil output E-Views 12 ( Data diolah 2026) 

 

Model regresi data panel terbaik antara CEM serta FEM 

diidentifikasi menggunakan uji Chow. Skor probabilitas statistik chi-

kuadrat serta F diperiksa untuk melakukan uji ini. Statistik F cross-

section dan statistik chi-kuadrat cross-section memiliki skor 

probabilitas sejumlah 0,0000 berdasarkan temuan uji pada Tabel 4.2. 

Karena nilai probabilitas ini lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, 

dapat dikatakan bahwa FEM merupakan model yang lebih baik untuk 

digunakan pada studi ini. 
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Hasil ini membuktikan bahwasannya ada perbedaan 

karakteristik yang signifikan antar wilayah (provinsi di Pulau 

Sumatera), sehingga model FEM dinilai lebih mampu menangkap 

pengaruh spesifik masing-masing wilayah terhadap variabel yang 

diteliti dibandingkan dengan model CEM. 

Table 1.3 

Hasil Uji Hausman 

Sumber : hasil output E-Views 12( Data diolah 2026) 

 

Model regresi data panel terbaik antara FEM serta REM 

diidentifikasi menggunakan uji Hausman. Skor probabilitas (Prob) 

dari statistik chi-kuadrat diperiksa untuk melakukan uji ini. Skor 

probabilitas sebesar 0,0000 dengan nilai chi-kuadrat sebesar 

45,622793 dan derajat kebebasan (df) sebesar 2 ditemukan 

berdasarkan hasil uji pada Tabel 4.3. Karena nilai probabilitas ini lebih 

kecil dari tingkat signifikansi 0,05, dapat dikatakan bahwasanya FEM 

ialah model terbaik untuk digunakan dalam studi ini.  

Perolehan berikut membuktikan bahwasannya ada perbedaan 

efek individual yang signifikan antar wilayah, hingga model FEM 

lebih mampu menangkap karakteristik khusus masing-masing provinsi 

dibandingkan dengan model REM. 

 

 

 

 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 45.622793 2 0.0000 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas tujuannya mengkaji ada tidaknya 

perbedaan ragam galat di setiap pengamatan. Model yang layak 

ditandai oleh keseragaman varians error (homoskedastis) 
21

. 

Table 1.4 

Hasil Uji Heteroskedatisitas 

Variabel coefficient Std. Error t-statistic prob 

C 0.890978 0.394795 2.256809 0.0265 

Pertumbuuhan 

jumlah 

penduduk 

0.514472 0.221252 2.325274 0.0224 

Produk 

domestik 

regional bruto 

-0.190174 0.073789 -2.577250 0.0116 

Sumber : Hasil output E-Views 12 ( Data diolah 2026) 

 

Skor probabilitas untuk variabel pertumbuhan penduduk ialah 

0,0224, variabel PDRB sejumlah 0,0116, serta konstanta  0,0265, 

berdasarkan hasil pengujian di Tabel 4.4. Karena masing-masing skor 

probabilitas ini lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, dapat 

dikatakan bahwasannya heteroskedastisitas terdapat dalam model 

yang digunakan dalam penelitian ini. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

varians kesalahan tidak konstan di seluruh pengamatan, yang dapat 

memengaruhi keakuratan temuan uji statistik dan mengakibatkan 

prediksi model yang kurang efektif.  Maka, langkah-langkah lebih 

                                            
21

 Kun Yang, Justin Tu, and Tian Chen, “Homoscedasticity: An 

Overlooked Critical Assumption for Linear Regression,” General Psychiatry 

32, no. 5 (2019): e100148. 
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lanjut diperlukan untuk menjamin bahwa estimasi yang diperoleh 

lebih valid dan dapat diandalkan, seperti penggunaan kesalahan 

standar yang robust ataupun modifikasi data. 

 

Uji Multikolinearitas 

 Pengujian ini bertujuan mendeteksi keterkaitan tinggi antar 

prediktor. Kondisi tersebut berpotensi membuat estimasi tidak stabil, 

memperbesar galat baku, dan mempersulit penafsiran kontribusi tiap 

faktor bebas terhadap respons. Fenomena ini muncul ketika antar 

prediktor saling berkorelasi kuat sehingga parameter estimasi menjadi 

tidak signifikan meskipun secara teori variabel tersebut berpengaruh. 

Oleh karena itu, model estimasi yang ideal bebas dari korelasi tinggi 

antar prediktor 
22

. 

Table 1.5 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variable Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

Pertumbuhan 

Jumlah 

Penduduk 

Produk 

Domestik 

Regional 

Bruto 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

1.000000 0.143123 -0.103656 

Pertumbuhan 

Jumlah 

Penduduk 

0.143123 1.000000 -0.019849 

Produk 

Domestik 

Regional Bruto 

-0.103656 -0.019849 1.000000 

Sumber : Hasil output E-Views 12 ( Data diolah 2026) 

                                            
22

 Chun-Chen Tu et al., “Autozoom: Autoencoder-Based Zeroth Order 

Optimization Method for Attacking Black-Box Neural Networks,” in 

Proceedings of the AAAI Conference on Artificial Intelligence, vol. 33, 2019, 

742–49. 
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Berlandaskan perolehan Tabel 4.4, terlihat bahwasannya skor 

korelasi antara variabel pertumbuhan jumlah penduduk dengan IPM 

sejumlah 0,143123, sedangkan korelasi antara PDRB dengan IPM 

sejumlah -0,103656. Disisi lain, korelasi antara pertumbuhan jumlah 

penduduk dengan PDRB sebesar -0,019849. Karena semua nilai 

korelasi tersebut secara signifikan ada di bawah 0,80, dapat 

disimpulkan bahwasannya model penelitian ini tidak menunjukkan 

adanya multikolinearitas. Dengan demikian, hasil estimasi dapat 

dianggap valid serta bisa diandalkan karena variabel-variabel 

independen yang digunakan tidak memiliki hubungan yang kuat satu 

sama lain, dan model regresi yang digunakan memenuhi asumsi-

asumsi klasik. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Persial (t) 

 Uji t dipakai guna menguji efek tiap prediktor secara individu 

terhadap respons. Tujuan dari uji ini ialah guna mengetahui apakah 

setiap variabel independen secara signifikan memengaruhi variabel 

dependen pada tingkat signifikansi tertentu 
23

. 
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 Onchiri Sureiman and Callen Moraa Mangera, “F-Test of Overall 
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Cardiovascular Sciences 6, no. 2 (2020): 116–22. 
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Table 1.6 

Hasil Uji Persial 

Variable Coefficient Std. Error T-Statistic Prob. 

C 0.890978 0.392795 2.256809 0.0265 

Pertumbuhan Jumlah 

Penduduk 

0.514472 0.221252 2.325274 0.0224 

Produk Domestik 

Regional Bruto 

-0.190174 0.073789 -2.577250 0.0116 

Sumber: Hasil output E-Views 12 (Data diolah 2026) 

 

Berlandaskan perolehan pengujian, variabel pertumbuhan 

banyaknya  penduduk mempunyai skor probabilitas 0,0224 (< 0,05) 

sehingga berdampak positif serta signifikan terhadap IPM.  

Sementara itu, variabel PDRB memiliki skor probabilitas 

0,0116 (< 0,05), yang artinya berdampak signifikan pada IPM namun 

dengan arah negatif. Dengan demikian, kesimpulannya kedua variabel 

independen berdampak signifikan pada IPM, dengan pertumbuhan 

penduduk berdampak positif dan PDRB berpengaruh negative 

 

Uji Simultan (f)  

 Uji f dipakai guna menentukan dan menjelaskan apakah 

semua variable independen berpengaruh dengan simultan pada 

variable dependen. 
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Tabel 1.7 

Hasil Uji Simultan 

F-statistic 22.22630 

Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber : Hasil output E-Views 12 ( Data diolah 2026) 

 

Berlandaskan perolehan pengujian, didapatkan skor F-statistic 

sejumlah 22,22630 pada nilai probabilitas (Prob F-statistic) sejumlah 

0,000000. Dapat disimpulkan bahwasannya variabel pertumbuhan 

penduduk dan PDRB secara bersama-sama memiliki dampak yang 

signifikan terhadap IPM karena nilai probabilitasnya lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, model penelitian ini 

dianggap valid dan layak untuk diteliti lebih lanjut. 

 

Uji (R-Square) 

 Koefisien determinasi dipakai untuk menghitung kapasitas 

faktor bebas dalam menerangkan perubahan respons. 

 

Tabel 1.8 

Hasil Uji Determinasi 

St

atistic 

V

alue 

R

-squared 

0

.735330 

Sumber : Hasil output E-Views 12 ( Data diolah 2026) 
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Nilai R-squared sebesar 0,735330 menunjukkan bahwa sekitar 

73,53% variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 

independen dalam model, seperti pertumbuhan jumlah penduduk, 

PDRB, dan variabel lainnya. Sementara itu, Adjusted R-squared 

sejumlah 0,702246 berarti sesudah  diselaraskan dengan banyaknya 

variabel dalam. 

 

 

ANALISIS 

Pengaruh Pertumbuhan Jumlah Penduduk terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Pulau Sumatera 

Merujuk pengujian t, diperoleh estimasi 0,514472 pada 

tingkat peluang 0,0224 < tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini 

membuktikan bahwasannya “pertumbuhan jumlah penduduk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) di Pulau Sumatera.” 

Koefisien positif membuktikan bahwasannya terdapat 

kecenderungan IPM untuk meningkat seiring dengan pertumbuhan 

penduduk. Hal ini berarti  jika pertumbuhan penduduk disertai dengan 

peningkatan modal manusia, misalnya  di bidang kesehatan dan 

pendidikan, hal tersebut dapat berfungsi sebagai katalisator bagi 

pembangunan. Perluasan pasar tenaga kerja dan peningkatan output 

ekonomi merupakan dua cara di mana pertumbuhan penduduk dapat 

meningkatkan kesejahteraan sosial
24

.  
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Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Pulau Sumatera 

Merujuk pada pengujian t, diperoleh estimasi -0,190174 

dengan tingkat peluang 0,0116 < tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini 

membuktikan bahwasannya “Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Pulau Sumatera.” 

Arah koefisien yang negatif mengindikasikan bahwa 

peningkatan PDRB diikuti kecenderungan penurunan IPM. Perihal 

berikut bahwasannya kualitas hidup masyarakat tidak selalu 

meningkat seiring dengan pertumbuhan ekonomi yang pesat. Situasi 

semacam ini dapat terjadi ketika manfaat dari kemajuan ekonomi 

tidak dinikmati secara merata, artinya hanya sebagian kelompok yang 

memperoleh manfaatnya, sementara kesejahteraan masyarakat umum 

tidak mengalami peningkatan yang signifikan
25

. Perihal berikut selaras 

dengan firman Allah dalam Al-Qur‟an yang menyatakan pentingnya 

pemerataan ekonomi. Oleh karena itu, peningkatan PDRB harus 

diiringi dengan distribusi yang adil agar mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh (falah) 
26

 

 

Pengaruh Petumbuhan Jumlah Penduduk Dan Produk Domestik 

Regional Bruto Terhadap Indeks Pembangunan Manusia  

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R²), diperoleh 

nilai R-squared sebesar 0,735330 dan Adjusted R-squared sebesar 
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 Group and Group, World Development Indicators. 
26

 aditia Putri Dita, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Ketimpangan 

Pendapatan Masyarakat Dalam Prespektif Ekonomi Islam (Studi Pada 

Masyarakat Di Kecamatan Sekincau, Kabupaten Lampung Barat)” (UIN 

Raden Intan Lampung, 2023). 
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0,702246. Nilai R-squared tersebut menunjukkan bahwa sebesar 

73,53% variasi Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Pulau 

Sumatera dapat dijelaskan oleh variabel pertumbuhan jumlah 

penduduk serta PDRB pada model penelitian. Disisi lain, sisanya 

sejumlah 26,47% disebabkan oleh variabel lain di luar model, seperti 

tingkat pendidikan, kesehatan, pengangguran, kemiskinan, dan faktor 

sosial ekonomi lainnya. 

Skor R-kuadrat yang disesuaikan sejumlah 70,22% 

menunjukkan bahwa daya penjelas variabel-variabel independen pada 

IPM masih cukup besar, bahkan setelah memperhitungkan jumlah 

variabel dalam model. Hal ini menandakan bahwasannya model yang 

digunakan dalam penelitian ini mampu menjelaskan hubungan antara 

pertumbuhan penduduk dan PDB Regional di Pulau Sumatra terhadap 

IPM dengan tingkat akurasi yang tinggi. 

 

Perspektif Ekonomi Islam terhadap Pengaruh Pertumbuhan 

Jumlah Penduduk dan Produk Domestik Regional Bruto 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

Dalam perspektif ekonomi Islam, pengaruh pertumbuhan 

jumlah penduduk serta PDRB pada IPM tidak hanya dilihat dari aspek 

kuantitatif, tetapi juga dari kualitas dan pemerataan kesejahteraan. 

Pertumbuhan jumlah penduduk dipandang sebagai potensi 

pembangunan apabila diiringi dengan naiknya kualitas SDM melalui 

pendidikan dan kesehatan, sehingga bisa menumbuhkan produktivitas 

serta kesejahteraan masyarakat.
27

 Sementara itu, sebagai indikator 
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pertumbuhan ekonomi, PDB harus dinilai tidak hanya dari segi 

volume output, tetapi juga dari segi pemerataan distribusinya. Islam 

menekankan prinsip keadilan (al-„adl) agar kekayaan tidak terpusat 

pada kelompok tertentu, sehingga peningkatan ekonomi dapat 

dirasakan secara merata oleh masyarakat
28

. Perihal berikut selaras 

dengan nilai pada Al-Qur‟an yang menekankan pentingnya 

pemerataan serta kesejahteraan sosial. Dengan demikian, dalam 

ekonomi Islam, peningkatan IPM akan tercapai apabila pertumbuhan 

penduduk dikelola secara produktif dan pertumbuhan ekonomi disertai 

distribusi yang adil, sehingga menghasilkan kesejahteraan menyeluruh 

(falah) 29
. 

Sementara itu, PDRB sebagai indikator pertumbuhan ekonomi 

pada perspektif Islam tidak cukup diamati dari besarnya nilai output, 

tetapi juga dari bagaimana distribusi hasil ekonomi tersebut. Islam 

sangat menekankan prinsip keadilan distribusi (al-„adl) agar uang 

tersebut tidak hanya mengalir ke kelompok-kelompok tertentu. Hal ini 

ditegaskan dalam firman Allah : 

“ (Demikian) agar harta itu tidak hanya beredar di antara 

orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul 

kepadamu terimalah.”( QS. Al-Hasyr ayat 7) 

Yang menyatakan bahwa harta tidak boleh hanya beredar di 

antara orang-orang kaya saja. Ayat ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi harus diiringi dengan pemerataan 

agar dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 

menyeluruh. 

                                            
28
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Dalam konteks empiris, menunjukkan bahwa variabel 

ekonomi seperti pertumbuhan dan distribusi pendapatan memiliki 

pengaruh signifikan pada kesejahteraan masyarakat dalam perspektif 

ekonomi Islam. Penelitian tersebut menegaskan bahwa pembangunan 

ekonomi harus diiringi dengan pemerataan agar dapat meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat secara luas. 
30

  

Selain itu, kajian lain dari lingkungan akademik yang sama 

juga menekankan bahwa konsep pembangunan Islam tidak sekadar 

berorientasi pada pertumbuhan, namun pula dalam pemerataan dan 

keadilan sosial sebagai indikator utama kesejahteraan
31

. Dengan 

demikian, dari sudut pandang ekonomi Islam, kualitas sumber daya 

manusia dan keadilan dalam distribusi ekonomi memainkan peran 

penting dalam menentukan bagaimana pertumbuhan penduduk dan 

PDB regional memengaruhi IPM. Pembangunan yang ideal adalah 

pembangunan yang mampu menciptakan keseimbangan antara 

pertumbuhan ekonomi, pemerataan kesejahteraan, dan peningkatan 

kualitas manusia, sehingga tujuan utama pembangunan dalam Islam, 

yaitu falah (kesejahteraan dunia dan akhirat), dapat tercapai secara 

optimal).
32
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 United Nations Development Programme (UNDP), Human 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulannya “pertumbuhan 

jumlah penduduk dan PDRB berpengaruh signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Pulau Sumatera tahun 2015–2024.” 

Pertumbuhan jumlah penduduk berdampak positif pada IPM, 

membuktikan bahwasannya penduduk dapat menjadi potensi 

pembangunan apabila didukung oleh kualitas SDM yang baik, 

misalnya pendidikan, kesehatan, serta keterampilan.  

Sementara itu, PDB Regional (GRDP) berdampak negatif 

terhadap IPM, yang menunjukkan bahwasannya masyarakat belum 

sepenuhnya dan secara adil merasakan manfaat dari pertumbuhan 

ekonomi akibat ketimpangan yang masih berlangsung dalam distribusi 

pembangunan. IPM dipengaruhi oleh kedua variabel tersebut secara 

bersamaan, yang menunjukkan bahwa pertimbangan demografis dan 

ekonomi memegang peranan penting dalam pembangunan manusia.  

Dari sudut pandang ekonomi Islam, pembangunan tidak hanya 

mencakup pertumbuhan ekonomi, namun pula peningkatan SDM, 

pemerataan kesejahteraan (falah), serta alokasi ekonomi yang adil 

sesuai dengan prinsip-prinsip Al-Qur'an, sehingga keseimbangan 

antara pertumbuhan dan pemerataan menjadi kunci dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 
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Lampiran 1 Data Penelitian  

Data Pertumbuhan Jumlah Penduduk  

 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Aceh  2,13 2,01 1,98 1,96 1,93 1,56 1,49 1,43 1,41 1,39 

Sumut 1,41 1,33 1,3 1,27 1,24 1,28 1,23 1,21 1,43 1,4 

Sumbar  1,38 1,31 1,29 1,27 1,25 1,29 1,1 1,09 1,45 1,43 

Riau 2,71 2,59 2,57 2,54 2,52 1,4 2,08 1,95 1,4 1,37 

Jambi 1,9 1,8 1,78 1,75 1,72 1,34 1,39 1,33 1,33 1,3 

Sumsel 1,54 1,46 1,44 1,41 1,39 1,25 1,32 1,27 1,17 1,15 

Bengkulu 1,76 1,69 1,67 1,65 1,63 1,55 1,48 1,4 1,35 1,32 

Lampung 1,28 1,21 1,18 1,16 1,13 1,65 1,1 1,07 1,22 1,2 

Kep.Babel 2,3 2,2 2,18 2,16 2,14 1,7 1,6 1,52 1,39 1,36 

Kep. Riau  3,23 3,06 3,01 2,95 2,9 2,02 3,48 3,15 1,53 1,5 

 

PDRB 

 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Aceh  0,72 1,08 1,06 1,04 1,02 1,06 1,09 1,1 1,11 1,1 

Sumut 5,1 4,96 4,98 4,95 4,99 5,15 5,07 4,99 5,12 5,21 

Sumbar  5,41 1,55 1,56 1,54 1,53 1,53 1,49 1,49 1,52 1,52 

Riau 0,22 5,4 5,13 5,02 4,74 4,62 4,95 5,18 5 5,05 

Jambi 4,21 1,36 1,38 1,39 1,35 1,3 1,37 1,45 1,43 1,47 

Sumsel 4,42 2,8 2,79 2,8 2,83 2,88 2,91 3,08 3,06 3,02 

Bengkulu 5,14 0,44 0,44 0,44 0,45 0,47 0,47 0,47 0,47 0,47 

Lampung 5,13 2,21 2,23 2,22 2,22 2,24 2,19 2,16 2,19 2,2 

Kep.Babel 4,08 0,52 0,51 0,49 0,47 0,48 0,51 0,5 0,5 0,49 

Kep. Riau  5,57 1,71 1,66 1,66 1,67 1,61 1,63 1,61 1,62 1,6 
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IPM 

 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Aceh  69,45 70 70,6 71,19 71,9 73,29 73,48 74,11 74,7 75,36 

Sumut 69,51 70 70,57 71,18 71,74 73,62 73,84 74,51 75,13 75,76 

Sumbar  69,98 70,73 71,24 71,73 72,39 74,29 74,56 75,16 75,64 76,43 

Riau 70,84 71,2 71,79 72,44 73 73,67 73,89 74,45 74,95 75,67 

Jambi 68,89 69,62 69,99 70,65 71,26 72,29 72,62 73,11 73,73 74,36 

Sumsel 67,46 68,24 68,86 69,39 70,02 71,62 71,83 72,48 73,18 73,84 

Bengkulu 68,59 69,33 69,95 70,64 71,21 72,93 73,16 73,68 74,3 74,91 

Lampung 66,69 67,65 68,25 69,02 69,57 71,04 71,25 71,79 72,48 43,03 

Kep.Babel 69,05 69,55 69,99 70,67 71,3 72,74 72,96 73,5 74,09 74,55 

Kep. Riau  73,75 73,99 74,45 74,84 75,48 77,69 77,87 75,48 79,08 79,89 
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LAMPIRAN 2 

HASIL UJI 

1. DESKRIPTIF 

Variable Number of 

Samples 

Mean Maximum Minimum Standard 

Deviation 

Pertumbuhan 

Jumlah Pendudu 

100 1.665000 3.480000 1.070000 0.546241 

Produk 

Domestik 

Regional Bruto 

100 2.357900 5.570000 0.220000 1.712303 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

100 72.41180 79.89000 66.95000 2.609734 

 

 

2. UJI CHOW 

Effects test  Statistic  d.f. Prob  

Cross-section F  16.503350 (9,88) 0.0000 

Cross-section chi-

squre 

98.873888 9 0.0000 
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3. UJI HAUSMAN 

 

4. UJI HETEROSKEDASITAS 

Variabel coefficient Std. Error t-statistic prob 

C 0.890978 0.394795 2.256809 0.0265 

Pertumbuuhan 

jumlah 

penduduk 

0.514472 0.221252 2.325274 0.0224 

Produk 

domestik 

regional bruto 

-0.190174 0.073789 -2.577250 0.0116 

 

5. UJI MULTIKOLINEARITAS 

Variable Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

Pertumbuhan 

Jumlah 

Penduduk 

Produk 

Domestik 

Regional 

Bruto 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

1.000000 0.143123 -0.103656 

Pertumbuhan 

Jumlah 

Penduduk 

0.143123 1.000000 -0.019849 

Produk 

Domestik 

Regional Bruto 

-0.103656 -0.019849 1.000000 

 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 45.622793 2 0.0000 
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6. UJI PERSIAL 

Variable Coefficient Std. Error T-Statistic Prob. 

C 0.890978 0.392795 2.256809 0.0265 

Pertumbuhan Jumlah 

Penduduk 
0.514472 0.221252 2.325274 0.0224 

Produk Domestik 

Regional Bruto 
-0.190174 0.073789 -2.577250 0.0116 

 

7. UJI SIMULTAN 

F-statistic 22.22630 

Prob(F-statistic) 0.000000 

 

8. UJI DETERIMINASI 

St

atistic 

V

alue 

R

-squared 

0

.735330 
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LAMPIRAN 3 

LoA, AKREDITASI DAN KORESPONDENSI 

1. LoA  
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2. AKREDITASI 

 

 

3. KOREPONDENSI 
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LAMPIRAN 4 

TURNITIN 
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